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ABSTRAK  
Pendidikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) bagi nelayan. Tujuan 
dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran nelayan Suku Mbojo di Desa 
Belo, Kabupaten Bima, mengenai keselamatan dan kesehatan kerja (K3). 
Penelitian ini menggunakan desain pre-test dan post-test dengan 
melibatkan 30 nelayan sebagai responden untuk mengukur efikasi 
intervensi edukasi yang dilakukan. Materi edukasi mencakup pengenalan 
risiko kerja, teknik pencegahan kecelakaan, penggunaan Alat Pelindung Diri 
(APD), serta pertolongan pertama pada kecelakaan kerja. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap peserta, dengan nilai rata-rata pre-test 
pengetahuan K3 meningkat dari 55 menjadi 85. Selain itu, praktik 
penggunaan APD juga meningkat dengan persentase peningkatan sebesar 
63,64%. Evaluasi kegiatan menunjukkan antusiasme tinggi peserta dan 
keberhasilan dalam memahami keterampilan pertolongan pertama, yang 
meningkat dari 60 menjadi 95. Disimpulkan berhasil meningkatkan 
kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan nelayan terhadap praktik kerja 
yang aman. Disarankan agar pelatihan K3 dilaksanakan secara 
berkelanjutan dengan dukungan kebijakan pemerintah dan kolaborasi 
antara akademisi, pemerintah daerah, serta komunitas nelayan. 
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ABSTRACT  
Occupational Safety and Health (K3) Education for Fishermen. The purpose 
of this community service activity is to increase the knowledge and 
awareness of Mbojo fishermen in Belo Village, Bima Regency, regarding 
occupational safety and health (K3).This study used a pre-test and post-test 
design involving 30 fishermen as respondents to measure the efficacy of the 
educational intervention. The educational materials included an introduction 
to occupational risks, accident prevention techniques, the use of Personal 
Protective Equipment (PPE), and first aid for work accidents. The results 
showed a significant increase in participants' knowledge, skills, and attitudes, 
with the average pre-test score for OHS knowledge increasing from 55 to 85. 
Furthermore, the practice of using PPE also increased by 63.64%. The 
evaluation of the activity showed high enthusiasm from participants and 
success in understanding first aid skills, which increased from 60 to 95. 
Concluded to have successfully increased fishermen’s awareness, 
knowledge, and skills regarding safe work practices. It is recommended that 
occupational safety and health (OSH) training be conducted continuously 
with the support of government policies and collaboration among academics, 
local authorities, and fishing  
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PENDAHULUAN 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah aspek penting dalam menjaga 
kesejahteraan pekerja, termasuk nelayan yang sering kali terpapar pada risiko tinggi 
di lingkungan laut. Pendidikan K3 merupakan alat yang dapat meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran para nelayan terhadap praktik kerja yang aman dan 
sehat, sehingga dapat mengurangi angka kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja 
(Krisna Dewanti et al., 2022; R et al., 2023) . Meskipun tidak banyak penelitian yang 
secara eksplisit membahas pendidikan K3 untuk nelayan, prinsip-prinsip yang sama 
dapat diterapkan pada sektor perikanan dengan modifikasi yang sesuai. 

Dalam konteks pendidikan, penelitian telah menunjukkan bahwa instruksi yang 
efektif dalam K3, seperti yang dilaksanakan di berbagai institusi pendidikan dan 
tempat kerja, terbukti meningkatkan kesadaran dan perilaku aman di kalangan 
pekerja (Ozen et al., 2023). Sebagai contoh, studi yang dilakukan oleh Dewanti et al. 
menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta tentang edukasi K3 selama pandemi 
COVID-19, yang menekankan pentingnya pendidikan berbasis situasional dalam 
memitigasi risiko kesehatan dan keselamatan (Krisna Dewanti et al., 2022). Intervensi 
pendidikan yang tepat dapat memberi dampak positif dalam meningkatkan 
pemahaman akan praktik keamanan dan pencegahan bahaya. 

Selain itu, efektivitas program K3 di dunia pendidikan, seperti yang dikaji oleh 
Ozen et al., menampilkan hubungan signifikan antara pelatihan K3 dengan kesadaran 
dan perilaku aman pasca pendidikan di lingkungan kerja (Ozen et al., 2023). Hal ini 
memperkuat bahwa pendidikan K3 tidak hanya penting bagi operator dalam industri 
berisiko tinggi, tetapi juga dapat berfungsi sebagai model untuk pendidikan bagi 
nelayan, di mana pendekatan berbasis partisipasi dan pengalaman langsung akan 
membantu membangun budaya keselamatan yang kuat dan berkelanjutan (Akan et 
al., 2022). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemahaman tentang K3 dapat 
secara signifikan mencegah insiden terkait pekerjaan, termasuk di sektor perikanan. 
Misalnya, penelitian Bassem et al. mengindikasikan bahwa pendidikan K3 yang 
mumpuni dapat mengurangi risiko cedera kerja di kalangan pekerja pertanian dan 
sektor terkait, banyak prinsipnya relevan untuk nelayan (Nikolić et al., 2021). 
Ketersediaan sumber daya dan akses untuk pendidikan K3 yang sesuai serta 
berbasis konteks lokal sangat diperlukan untuk meningkatkan efektivitas pelatihan ini 
di kalangan nelayan (Prajapati et al., 2023). 

Dalam bidang perikanan yang kaya tantangan dan risiko, keterlibatan aktif 
nelayan dalam pelatihan K3 akan mendorong kesadaran dan pengetahuan terkait 
praktik terbaik dalam menghadapi kondisi berbahaya di lapangan (Fioh et al., 2021; 
Topçu & Ardahan, 2024). Dengan menggabungkan pendekatan pendidikan yang 
kolaboratif dan interdisipliner, nelayan dapat dilatih untuk mengenali bahaya yang 
spesifik dalam pekerjaan mereka serta cara-cara mitigasi, sehingga meningkatkan 
budaya keselamatan secara keseluruhan (Jensen et al., 2021). 

Pendidikan K3 untuk nelayan tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan 
pengetahuan individu tetapi juga dapat membangun struktur ketangguhan dalam 
komunitas nelayan, yang pada gilirannya dapat mengurangi dampak negatif terhadap 
kesehatan dan keselamatan pekerja dalam jangka panjang (Asiedu et al., 2024; 
YAVUZ, 2022). Oleh karena itu, fokus pada pengembangan modul pelatihan K3 yang 
tepat untuk nelayan harus menjadi prioritas bagi pemangku kepentingan dalam 
meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja di sektor perikanan.  

Pengmas ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengembangkan program 
edukasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) bagi nelayan Suku Mbojo di Desa 
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Belo, Kabupaten Bima. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pengintegrasian 
konsep K3 yang spesifik dalam konteks budaya lokal, yaitu Suku Mbojo, yang memiliki 
praktik dan pengetahuan unik terkait dengan pendaratan serta penanganan hasil laut. 
Kegiatan pengmas ini dilaksanakan di desa Belo Kab. Bima. Keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) di kalangan nelayan Suku Mbojo di Desa Belo, Kabupaten Bima, 
merupakan isu yang mendesak mengingat lingkungan kerja yang berisiko tinggi di 
laut. Pendidikan K3 yang sesuai dengan konteks budaya lokal penting untuk 
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan nelayan tentang praktik aman dalam 
penanganan hasil laut. 

 
METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengambil pendekatan penelitian 
deskriptif dengan desain pre-test dan post-test. Desain ini bertujuan untuk mengukur 
perubahan pengetahuan serta penerapan teknik keselamatan dan kesehatan kerja 
(K3) sebelum dan sesudah kegiatan edukasi. Penelitian ini melibatkan sampel yang 
terdiri dari 30 nelayan Suku Mbojo yang bermukim di Desa Belo, Kabupaten Bima. 
Pemilihan peserta dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu pemilihan 
individu berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan fokus penelitian. Kriteria 
pertama mencakup keterlibatan aktif nelayan dalam kegiatan melaut, yang 
memastikan bahwa responden memiliki pengalaman langsung dalam konteks yang 
diteliti. Selanjutnya, peserta memiliki tingkat pengetahuan awal yang beragam 
mengenai keselamatan dan kesehatan kerja (K3), yang diharapkan dapat 
memberikan perspektif yang komprehensif mengenai masalah ini. Kriteria terakhir 
adalah keinginan peserta untuk belajar dan menerapkan praktik K3 dalam kegiatan 
mereka, yang menunjukkan komitmen terhadap peningkatan keselamatan dan 
kesehatan di lingkungan kerja mereka.  

Pendekatan purposive ini diharapkan dapat menghasilkan data yang kaya dan 
mendalam, serta mendukung tujuan penelitian dalam memahami dinamika praktik K3 
di kalangan nelayan di Desa Belo.Kegiatan edukasi dilaksanakan di aula desa yang 
telah disetujui oleh perangkat desa. Lokasi ini dipilih karena mudah diakses oleh 
semua nelayan dan memiliki fasilitas yang memadai untuk pelaksanaan kegiatan 
edukasi. 

Materi edukasi yang disampaikan selama kegiatan ini terdiri dari empat pokok 
bahasan utama yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan keselamatan 
nelayan. Pertama, pengenalan risiko kerja nelayan mencakup pemahaman tentang 
berbagai risiko yang dapat dihadapi, seperti kecelakaan di laut, gangguan kesehatan 
akibat lingkungan, serta risiko dari penggunaan peralatan yang tidak tepat. Kedua, 
teknik pencegahan kecelakaan menjelaskan langkah-langkah preventif yang dapat 
diambil, seperti pelatihan keselamatan dan penggunaan peralatan yang sesuai, untuk 
meminimalisir kemungkinan terjadinya kecelakaan. Ketiga, penggunaan alat 
pelindung diri (APD) menekankan pentingnya memakai APD yang tepat, seperti 
pelampung dan sepatu bot anti selip, serta cara penggunaannya yang benar agar 
menjaga keselamatan nelayan. Terakhir, pengetahuan tentang pertolongan pertama 
pada kecelakaan kerja diperlukan untuk memberikan pemahaman mengenai tindakan 
yang harus diambil saat kecelakaan terjadi, termasuk pentingnya memiliki kit 
pertolongan pertama di perahu.  

Metode pendidikan yang diterapkan dalam kegiatan ini adalah edukasi 
partisipatif, yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta 
dalam konteks Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di laut. Pertama, ceramah 
interaktif dilakukan dengan melibatkan peserta secara aktif, di mana pembicara tidak 
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hanya menyampaikan materi, tetapi juga memberikan kesempatan bagi peserta untuk 
bertanya dan memberikan pendapat. Kedua, diskusi kelompok menjadi salah satu 
strategi utama. Peserta dibagi ke dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan 
pengalaman dan tantangan mereka terkait K3, serta berkolaborasi merumuskan 
solusi. Pertukaran pengetahuan antar peserta dalam setting ini dapat memperluas 
wawasan dan meningkatkan kesadaran kolektif. Ketiga, demonstrasi praktik 
menawarkan pengalaman langsung kepada peserta tentang penggunaan Alat 
Pelindung Diri (APD) dan teknik pertolongan pertama. Dengan bimbingan instruktur 
berpengalaman, peserta dapat mengasah keterampilan yang relevan, memperkuat 
pengetahuan teoritis yang telah didapatkan.  

 

 
Gambar 1. Bagan alir Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua instrumen utama 

yang dirancang untuk mengukur efektivitas program edukasi tentang Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja (K3). Pertama, kuesioner pengetahuan K3 diterapkan sebelum 
dan setelah kegiatan edukasi. Kuesioner ini berisi pertanyaan tertutup yang 
menyediakan data kuantitatif mengenai pengetahuan dasar peserta, serta pertanyaan 
terbuka yang memungkinkan responden memberikan pandangan dan pengalaman 
mereka, sehingga menghasilkan data kualitatif yang memperkaya analisis. Kedua, 
observasi praktik dilakukan oleh tim pengabdian untuk menilai penerapan 
pengetahuan yang diperoleh peserta dalam konteks nyata. Observasi ini fokus pada 
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dan teknik pertolongan pertama, yang 
bertujuan untuk memastikan bahwa peserta tidak hanya memahami teori tetapi juga 
mampu menerapkannya secara praktis setelah program edukasi berlangsung. Melalui 
kombinasi kedua instrumen ini, penelitian ini berusaha untuk mendapatkan gambaran 
yang komprehensif tentang peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta 
dalam bidang K3. 

Data kuantitatif dari kuesioner diperoleh, dicatat, dan dianalisis secara statistik 
untuk menghitung rata-rata nilai pre-test dan post-test, serta persentase peningkatan. 
Data kualitatif dari diskusi kelompok dan observasi praktik juga dianalisis untuk 
memberikan wawasan lebih dalam mengenai dampak dari kegiatan edukasi ini. 
Setelah kegiatan, peserta diminta untuk memberikan umpan balik melalui kuesioner 
evaluasi tentang kepuasan mereka terhadap materi yang disampaikan, kemampuan 
instruktur, serta relevansi dan manfaat dari kegiatan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden nelayan Suku Mbojo di Desa 

Belo berdasarkan empat kriteria: usia, pengalaman melaut, tingkat pengetahuan 
tentang keselamatan dan kesehatan kerja (K3) awal, serta keinginan untuk belajar. 
Dari total 30 responden, mayoritas berusia antara 20-30 tahun (33,33%) dan memiliki 
pengalaman melaut kurang dari 5 tahun (40,00%). Dalam hal pengetahuan K3, 40% 
responden berada pada tingkat sedang, sementara 33,33% memiliki pengetahuan 
rendah. Menariknya, keinginan belajar nelayan cukup tinggi, dengan 66,67% 
responden menunjukkan motivasi belajar yang tinggi. Data ini mencerminkan profil 
demografis dan sikap nelayan Suku Mbojo terhadap keselamatan kerja dan pemetaan 
pendidikan lebih lanjut yang mungkin diperlukan dalam komunitas ini. 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Nelayan Suku Mbojo di Desa Belo 

Karakteristik  Kategori  Jumlah (n=30)  Persentase (%)  

Usia < 20 tahun  5  16.67   
20-30 tahun  10  33.33   
31-40 tahun  8  26.67   
> 40 tahun  7  23.33  

Pengalaman Melaut < 5 tahun  12  40.00   
5-10 tahun  10  33.33   
> 10 tahun  8  26.67  

Tingkat Pengetahuan K3 Awal Rendah  10  33.33   
Sedang  12  40.00   
Tinggi  8  26.67  

Keinginan Belajar Tinggi  20  66.67   
Sedang  5  16.67   
Rendah  5  16.67  

 
Tabel Evaluasi Kegiatan Edukasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

untuk nelayan di Desa Belo menunjukkan peningkatan signifikan pada berbagai 
aspek. Nilai rata-rata pre-test pengetahuan dasar K3 sebesar 55 meningkat menjadi 
85 setelah intervensi, atau naik 54,55%. Antusiasme peserta juga tinggi, terlihat dari 
partisipasi aktif dalam diskusi. Praktik penggunaan alat pelindung diri (APD) 
meningkat dari 55 menjadi 90, dan keterampilan pertolongan pertama dari 60 menjadi 
95, masing-masing naik 63,64% dan 58,33%, menandakan efektivitas edukasi K3. 

 
Tabel 2.  Evaluasi Kegiatan Edukasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) untuk Nelayan  
               di Desa Belo 

Aspek Evaluasi 
Pre-Test 

(Nilai 
Rata-rata) 

Post-Test 
(Nilai Rata-

rata) 

Persentase 
Peningkatan (%) 

Keterangan 

Pengetahuan Dasar 
K3  

55 85 54.55% Peningkatan 
signifikansi dalam 
pengetahuan  

Antusiasme Peserta  - Tinggi - Peserta aktif 
berpartisipasi dan 
berdiskusi  

Praktik Penggunaan 
APD  

55 90 63.64% Perubahan perilaku 
positif di lapangan  

Pertolongan Pertama 
yang Dipraktikkan  

60 95 58.33% Kesadaran dan 
keterampilan baru 
muncul  
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Gambar 2. Foto Kegiatan 

 
Hasil penelitian mengenai karakteristik responden nelayan Suku Mbojo di Desa 

Belo menunjukkan bahwa mayoritas nelayan berada dalam kelompok usia muda, 
dengan 33,33% berusia antara 20 hingga 30 tahun. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang menunjukkan bahwa kelompok pekerja muda seringkali lebih adaptif terhadap 
pelatihan dan inisiatif baru, termasuk di sektor perikanan (Abo El-Matty et al., 2023; 
Cengiz, 2022). Pengalaman melaut yang mayoritas masih kurang dari 5 tahun (40%) 
menandakan bahwa mereka berada dalam tahap awal karir dan mungkin lebih 
terbuka untuk mempelajari praktik baru, terutama yang berkaitan dengan 
keselamatan kerja (Zahra et al., 2024). 

Dalam aspek pengetahuan tentang keselamatan dan kesehatan kerja (K3), 
saat ini, 40% responden berada pada tingkat sedang, dan 33,33% memiliki 
pengetahuan rendah. Hal ini mengindikasikan kebutuhan mendesak untuk 
meningkatkan kesadaran dan pemahaman K3 di antara nelayan. Menurut penelitian, 
petugas keselamatan kerja seharusnya lebih aktif, terutama dalam mendidik para 
nelayan mengenai risiko yang terkait dengan pekerjaan mereka (Saadon et al., 2023; 
Wati et al., 2024a) . Situasi tersebut mencerminkan hasil yang ditemukan dalam studi 
lain bahwa tingkat pengetahuan rendah dapat meningkatkan risiko kecelakaan kerja 
di kalangan nelayan (Gushendri et al., 2023; Indrayani et al., 2023). 

Menariknya, meski tingkat pengetahuan K3 masih rendah, keinginan untuk 
belajar (66,67% responden menunjukkan motivasi belajar yang tinggi) menunjukkan 
potensi besar untuk peningkatan kapabilitas. Hal ini mengimplikasikan bahwa ada 
peluang untuk intervensi pendidikan yang dapat memperkuat pemahaman mereka 
mengenai keselamatan kerja di laut. Pendidikan yang efektif tidak hanya dapat 
meningkatkan kesadaran tentang aspek kesehatan pekerja, tetapi juga dapat 
mengurangi risiko kecelakaan yang sering terjadi akibat ketidakpahaman akan 
bahaya di tempat kerja (Cengiz, 2022; Indrayani et al., 2023). 

Evaluasi kegiatan edukasi K3 menunjukkan perubahan signifikan dalam 
pengetahuan dan praktik keselamatan. Kenaikan nilai rata-rata pre-test dari 55 
menjadi 85 setelah intervensi merupakan indikasi kuat tentang efektivitas kegiatan 
edukasi tersebut (Marbun, 2020). Dalam konteks ini, peningkatan pengetahuan dasar 
K3 menunjukkan dampak dari program pelatihan yang diterima nelayan. Ini sejalan 
dengan penelitian lain yang mengungkapkan pentingnya pendidikan sebagai sarana 
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pekerja dalam industri yang 
berisiko tinggi seperti perikanan (Trijayanthi Utama et al., 2024). 

Peningkatan dalam praktik penggunaan alat pelindung diri (APD) dari rata-rata 
55 hingga 90, dengan persentase peningkatan 63,64%, menyoroti perubahan positif 
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dalam perilaku keselamatan. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan APD yang 
benar menjadi salah satu faktor utama untuk menurunkan angka kecelakaan di sektor 
perikanan, yang sering terabaikan oleh para nelayan yang mungkin belum teredukasi 
dengan baik (Sulaiman et al., 2023; Wati et al., 2024b). Selain itu, keterampilan 
pertolongan pertama yang juga mengalami peningkatan substansial 
mengekspresikan kesadaran yang muncul tentang pentingnya perawatan medis 
pertama di lokasi kerja (Uddin et al., 2025). 

Dengan melihat hasil evaluasi ini, perlu diadakan sesi berkelanjutan untuk 
pendidikan dan penyuluhan tentang K3 bagi nelayan. Penegakan kebijakan 
pemerintah yang lebih ketat mengenai keselamatan di laut akan turut membantu 
menekan angka kecelakaan dan meningkatkan kesejahteraan nelayan (Kumar Saka 
et al., 2021). Beberapa studi menemukan bahwa adanya pelatihan yang rutin dapat 
secara signifikan mengurangi risiko kecelakaan dan meningkatkan kesehatan serta 
keselamatan kerja (Kumar Saka et al., 2021). 

Secara keseluruhan, karakteristik demografis dan sikap responden nelayan 
Suku Mbojo di Desa Belo menggambarkan pandangan yang menjanjikan terhadap 
keselamatan kerja dan pengetahuan K3. Meski terdapat tantangan dalam hal 
pengetahuan dan praktik saat ini, motivasi belajar yang kuat di kalangan nelayan 
memberikan harapan untuk perkembangan berkelanjutan melalui pendidikan dan 
latihan lebih lanjut dalam praktik keselamatan kerja (Gotardelo et al., 2023). Hal ini 
memainkan peranan penting dalam meningkatkan kehidupan sosial dan ekonomi 
nelayan serta keselamatan kerja mereka di masa depan (Modenese et al., 2021). 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berjudul “Edukasi Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja terhadap Peningkatan Pengetahuan Nelayan Suku Mbojo di Desa 
Belo Kabupaten Bima” bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran nelayan 
mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) melalui pendekatan edukasi 
partisipatif dengan desain pre-test dan post-test terhadap 30 nelayan. Materi yang 
diberikan mencakup pengenalan risiko kerja di laut, teknik pencegahan kecelakaan, 
penggunaan alat pelindung diri (APD), serta pelatihan pertolongan pertama pada 
kecelakaan kerja. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 
pengetahuan dan keterampilan nelayan, dengan nilai rata-rata pengetahuan K3 
meningkat dari 55 menjadi 85, praktik penggunaan APD naik 63,64%, dan 
keterampilan pertolongan pertama meningkat dari 60 menjadi 95. Peserta juga 
menunjukkan antusiasme tinggi dan komitmen dalam menerapkan praktik 
keselamatan di lapangan. Temuan ini menegaskan bahwa edukasi K3 berbasis 
konteks lokal efektif dalam memperkuat budaya keselamatan kerja dan meningkatkan 
kesejahteraan sosial-ekonomi masyarakat nelayan. Kegiatan ini disimpulkan berhasil 
meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan nelayan terhadap praktik 
kerja yang aman. Disarankan agar pelatihan K3 dilaksanakan secara berkelanjutan 
dengan dukungan kebijakan pemerintah dan kolaborasi antara akademisi, 
pemerintah daerah, serta komunitas nelayan guna menurunkan angka kecelakaan 
kerja dan meningkatkan kualitas hidup nelayan di masa mendatang. 
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